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Pendahuluan

The rapid development of digital technology and artificial intelligence (AI)
has created new opportunities to strengthen the methodology of hadith
studies, particularly in the process of authentication, which has
traditionally relied on qualitative classical approaches. This study aims to
examine the application of artificial intelligence in the digital
authentication of hadith through the analysis of isnad and matn, as well as
to assess its implications for the legal authority of hadith in Islamic law.
This research is motivated by the need for a more systematic, objective, and
replicable method of hadith verification without disregarding the
established principles of classical hadith sciences. The study employs a
qualitative-descriptive  approach reinforced by a quantitative—
computational model, integrating rijal al-hadith analysis, verification of
sanad continuity, and natural language processing (NLP) techniques to
evaluate the semantic consistency and textual reliability of hadith matn. A
case study is conducted on the hadith prohibiting the exchange of gold for
gold and silver for silver except on an equal and immediate basis. The
findings indicate that Al-based analysis is able to accurately confirm the
authenticity of the isnad by validating the credibility of transmitters and
the continuity of transmission, as well as to assess the validity of the matn
through its consistency with the Qur’an and other authentic hadiths. The
integrated analysis of isnad and matn confirms that the examined hadith
qualifies as sahih li dhatih and possesses full legal authority in Islamic law.
This study concludes that artificial intelligence serves as an effective
epistemological tool to strengthen hadith authentication and holds
significant potential for development as a decision-support system for
contemporary Islamic legal reasoning.

Kata Kunci: Otentikasi hadits, kecerdasan buatan, isnad, matn, hukum
Islam.

Hadis merupakan salah satu sumber utama hukum Islam setelah al-Qur’an, yang
berfungsi sebagai dasar penetapan ajaran, aturan, serta praktik ibadah umat muslim. Nilai
otentik hadis sangat ditentukan oleh dua komponen esensialnya, yaitu isnad sebagai rantai
periwayatan dan matn sebagai teks isi hadis. Selama berabad-abad, ulama hadis klasik telah
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mengembangkan metodologi yang sistematis untuk menilai keaslian sebuah hadis melalui
kajian karakter perawi, koherensi sanad, serta kesesuaian matn dengan prinsip keilmuan
Islam (Matan, 2025). Namun, di era digital dan informasi yang sangat cepat saat ini,
tantangan autentikasi hadis semakin kompleks karena tersebarnya hadis palsu dan narasi
disinformasi melalui berbagai kanal digital, sehingga mengancam kualitas fondasi hukum
Islam yang mengandalkan otentisitas sumber hadis.

Dalam konteks ini, penerapan teknologi digital, terutama kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence atau AI) menawarkan peluang baru untuk mendukung proses
otentikasi berdasarkan analisis data besar (big data) dan pemrosesan bahasa alami (Natural
Language Processing/NLP), sekaligus menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana
teknologi tersebut dapat diintegrasikan tanpa mengabaikan kriteria ilmiah tradisional dalam
hadis. Penelitian terdahulu telah mulai menyoroti peran AI dalam ranah studi Islam, misalnya
dalam kajian algoritma AI untuk memfasilitasi analisis dan klasifikasi teks hadis secara
otomatis, tetapi sejauh ini aplikasi yang spesifik terhadap penilaian sanad dan matn dalam
kerangka otentikasi ilmiah masih sangat terbatas dan berada pada tahap awal eksplorasi
(bibliometric, emerging directions) (Priyatna, et al., 2025).

Kecerdasan buatan, dalam konteks penelitian ini, didefinisikan sebagai teknologi
komputasi yang mampu melakukan tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia,
seperti pengenalan pola, klasifikasi teks, dan pemahaman semantic digunakan melalui
algoritma pembelajaran mesin (machine learning) atau model bahasa besar (large language
models) (Sudirwo, et al., 2025). Sedangkan otentikasi digital hadis dimaknai sebagai proses
verifikasi keaslian hadis melalui penggunaan piranti teknologi digital yang melibatkan analisis
struktur sanad dan konten matn, sehingga mampu mengidentifikasi potensi narasi palsu,
anomali sanad, atau inkonsistensi konten (Fuad et al., 2025). Isnad sendiri merujuk kepada
urutan periwayat yang menghubungkan narasi hadis kepada sumber asalnya, dan matn
merujuk pada teks atau isi narasi hadis itu sendiri. Kedua aspek ini saling melengkapi dalam
menentukan derajat keotentikan suatu hadis dalam ilmu ulum al-hadits Kklasik (Tonang, et
al., 2021). Prinsip ilmiah autentikasi hadis mensyaratkan bahwa sanad bebas dari cacat,
perawi dikenal adil dan kuat dabit-nya, dan matn tidak bertentangan dengan syariat maupun
sumber hadis lainnya.

Tinjauan terhadap literatur terkait memperlihatkan bahwa penggunaan teknologi
digital dalam studi hadis dan kajian Islam terus berkembang, penelitian mengenai
pemanfaatan model NLP seperti BERT dalam sistem tanya-jawab hadis menunjukkan bahwa
Al mampu meningkatkan akses dan proses awal pemahaman hadis, meskipun efektivitasnya
masih bergantung pada kualitas data dan konteks yang tersedia (Arifin, 2025). Penelitian lain
yang membahas integrasi hermeneutik digital menunjukkan bahwa teknik analisis teks
berbasis algoritma dapat mengungkap pola semantik yang tidak mudah terdeteksi secara
manual dalam studi konvensional (Maciag, 2024). Namun demikian, integrasi AI dalam
autentikasi sanad dan matn, serta penerapannya dalam penetapan hukum Islam (istinbat al-
ahkam), masih jarang diteliti secara sistematis, dan belum tersedia model yang secara spesifik
menggabungkan kaidah metodologi hadis klasik dengan mesin pembelajaran otomatis dalam
skala besar. Di sisi lain, kajian umum tentang AI dalam pendidikan dan studi Islam telah
banyak dibahas, termasuk peran AI dalam konteks pembelajaran teks agama dan tantangan
etisnya dalam kerangka nilai Islam (Priyatna, et al., 2025). Pendekatan algoritmik dalam studi
teks keagamaan memperlihatkan adanya peluang signifikan untuk mempercepat proses
verifikasi dan pengelolaan narasi besar, tetapi juga menuntut kehati-hatian terhadap bias
data, kesalahan interpretasi, serta kesesuaian dengan epistemologi Islam.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dirancang dengan tujuan utama (1)
mengembangkan sebuah kerangka otentikasi digital berbasis Al yang mampu secara efisien
menganalisis aspek sanad dan matn hadis dalam kumpulan data besar, (2) mengintegrasikan
hasil analisis tersebut dengan prinsip dan kaidah klasik dalam penetapan hukum Islam, serta
(3) mengevaluasi efektivitas model terhadap dataset hadis klasik yang telah tervalidasi oleh
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ulama ahli guna melihat sejauh mana pendekatan AI dapat mendukung proses autentikasi
secara ilmiah dan praktis.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengembangan sebuah framework
hybrid yang memadukan kekuatan teknologi Al terutama teknik NLP dan pembelajaran
mesin dengan kriteria autentikasi hadis yang telah dipedomani oleh ilmu hadis klasik.
Pendekatan ini tidak hanya menekankan pada automasi proses teknis semata, tetapi juga
mempertimbangkan keterkaitan antara output algoritmik dengan standar epistemologis
Islam sehingga hasilnya dapat menjadi alat bantu yang kredibel dan dapat
dipertanggungjawabkan dalam pengambilan keputusan hukum Islam. Pendekatan serupa
yang secara komprehensif menggabungkan kedua aspek tersebut masih minim dalam literatur
internasional terkini, sehingga penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi penting bagi
pengembangan studi hadis digital dan metodologi hukum Islam di era teknologi informasi.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-methods yang mengintegrasikan
metode kualitatif-normatif dalam studi hadis dan hukum Islam dengan metode kuantitatif-
komputasional berbasis kecerdasan buatan (Anisaturrizqi, et al., 2025). Pendekatan ini dipilih
karena objek kajian hadis memiliki dimensi epistemologis dan normatif yang tidak dapat
direduksi semata-mata menjadi data numerik, sementara analisis digital membutuhkan
model matematis dan statistik untuk mengidentifikasi pola, hubungan, serta anomali dalam
jaringan periwayatan dan teks matn. Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan metodologi
ilmu hadis klasik sebagai kerangka epistemologis utama, sedangkan kecerdasan buatan
berfungsi sebagai instrumen analitik yang bersifat augmentatif (memperkuat).

Secara desain, penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian rekayasa ilmiah
(scientific engineering research) dan penelitian evaluatif, karena bertujuan mengembangkan
sebuah sistem otentikasi digital hadis berbasis Al sekaligus menguji kinerjanya terhadap
standar autentikasi hadis klasik (Adelia, et al., 2025). Sementara itu data penelitian ini terdiri
atas dua jenis utama. Pertama, data primer hadis, yang berupa kumpulan sanad dan matn
dari kitab-kitab hadis otoritatif, seperti Sahth al-Bukhari, Sahth Muslim, Sunan Abi Dawud,
al-Tirmizi, dan al-Nasa 1, yang diambil dari basis data digital hadis internasional yang telah
terverifikasi. Data ini mencakup teks matn, rantai isnad, identitas perawi, serta klasifikasi
kualitas hadis yang telah ditetapkan oleh ulama (Taufik, 2021). Kedua, data sekunder, berupa
kitab-kitab ‘ulum al-hadits, karya kritik hadis (jarh wa ta‘dil), serta artikel jurnal
internasional dan kontemporer yang membahas hadis digital, kecerdasan buatan, dan
metodologi hukum Islam (Alfreda, et al., 2024).

Data ini kemudian disusun dalam format terstruktur (relational database dan graph-
based dataset), sehingga memungkinkan analisis komputasional terhadap hubungan
antarperawi dan pola linguistik dalam matn. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga
tahapan. Pertama, ekstraksi digital hadis dari basis data hadis daring yang telah memiliki
standar filologis dan takhrij, sehingga keabsahan data teks tetap terjaga. Kedua, kurasi ilmiah,
yaitu proses penyaringan data hadis dengan melibatkan literatur kritik sanad dan matn untuk
memastikan bahwa klasifikasi awal (sahth, hasan, da‘if) sesuai dengan pendapat mayoritas
ulama. Ketiga, anotasi data, yaitu pemberian label pada sanad (misalnya: tingkat keadilan dan
dabt perawi, kontinuitas sanad) dan matn (misalnya: kesesuaian dengan al-Qur’an, hadis
mutawatir, dan logika syari) yang akan digunakan sebagai ground truth dalam pelatihan dan
evaluasi model Al

Sistem otentikasi digital hadis yang dikembangkan dalam penelitian ini terdiri atas
dua modul utama, yaitu modul analisis isnad dan modul analisis matn. Modul analisis isnad
menggunakan pendekatan graph-based learning, di mana setiap perawi diposisikan sebagai
simpul (node) dan setiap hubungan periwayatan sebagai sisi (edge). Algoritma network
analysis dan graph neural networks diterapkan untuk mendeteksi kontinuitas sanad,
kemungkinan ingitha‘ (keterputusan), serta tingkat reliabilitas jaringan periwayatan. Atribut
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perawi seperti keadilan, kapasitas hafalan (dabt), dan periode hidup dimasukkan sebagai
variabel pembobot dalam model.

Modul analisis matn menggunakan teknik Natural Language Processing (NLP)
berbasis transformer models untuk memetakan struktur semantik, konsistensi redaksi, dan
kesesuaian makna matn dengan al-Qur “an dan hadis lain yang sahih (Sudirwo, et al., 2025).
Analisis dilakukan melalui semantic similarity, anomaly detection, dan topic modeling,
sehingga model dapat mengidentifikasi potensi syudziuidz (kejanggalan) dan ‘llat
maknawiyah dalam teks hadis. Kedua modul tersebut kemudian diintegrasikan dalam satu
kerangka keputusan (decision framework) yang menghasilkan skor probabilitas keotentikan
hadis.

Analisis data dilakukan melalui dua jalur yang saling melengkapi. Jalur pertama
adalah analisis komputasional, yaitu pengolahan sanad dan matn oleh sistem AI untuk
menghasilkan klasifikasi kualitas hadis. Jalur kedua adalah analisis normatif-ilmiah, yaitu
pembandingan hasil AI dengan penilaian ulama hadis klasik dan kontemporer. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya menguji akurasi teknis model, tetapi juga menguji
kesesuaiannya dengan kaidah ‘ulum al-hadits.

Evaluasi kinerja sistem dilakukan menggunakan metrik kuantitatif seperti akurasi,
presisi, recall, dan F1-score, dengan klasifikasi ulama sebagai standar emas (gold standard).
Di sisi lain, analisis kualitatif dilakukan untuk menelaah hadis-hadis yang hasilnya berbeda
antara Al dan ulama, guna mengidentifikasi batasan epistemologis dan potensi bias
algoritmik.

Validitas penelitian dijaga melalui triangulasi metode, yaitu penggabungan analisis
algoritmik, kajian literatur hadis, dan evaluasi ahli (expert judgment) dari pakar hadis dan
fikih (Marlina, et al., 2025). Reliabilitas sistem diuji melalui cross-validation pada dataset
hadis yang berbeda, sehingga memastikan bahwa hasil model tidak bersifat kebetulan atau
terlalu bergantung pada satu kumpulan data tertentu.

Tahap akhir penelitian adalah menguji bagaimana hasil otentikasi digital hadis dapat
digunakan dalam proses istinbat al-ahkam. Hadis yang telah dianalisis oleh sistem Al
dibandingkan dengan hadis yang digunakan dalam kitab-kitab fikih, untuk melihat apakah
model mampu membantu mempercepat identifikasi dalil yang sahih dan relevan tanpa
menyalahi prinsip otoritas keilmuan Islam.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bagian hasil penelitian ini menyajikan temuan empiris dari penerapan sistem
kecerdasan buatan dalam proses otentikasi hadis melalui analisis terintegrasi atas isnad dan
matn, yang dirancang untuk menguji tingkat kesahihan riwayat serta validitas maknanya
sebagai dasar penetapan hukum Islam dalam konteks epistemologi keilmuan hadis klasik dan
tantangan digital kontemporer. Di awal telah dijelaskan bahwa tahapan penggunaan
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence atau AI) menawarkan peluang baru untuk
mendukung proses otentikasi hadis, akan tetapi perangkat ini tidak serta merta langsung
menggantikan peran ulama hadis dalam meninjau kekuatan hadis yang menjadi sumber
dalam hukum Islam. AI berfungsi sebagai instrumen analitik yang bersifat augmentatif
(memperkuat).

Al hanya membantu lebih cepat dalam proses naqd al-hadis, hal ini telah dilakukan
secara manual oleh ulama hadis sejak berabad-abad yang lalu hingga sekarang. Di antara
kitab-kitab yang digunakan untuk melihat kualitas hadis di antaranya Ma'rifatu ‘Ulum al-
Hadits karya al-Hakim al-Nisaburi, Mugaddimah Ibn al-Salah (Ulum al-Hadits) karya Ibn al-
Salah, Al-Kifayah fi ‘1lmi ar-Riwayah karya al-Khatib al-Baghdadi, Tadzkirah al-
Huffaz karya Syamsudin al-Dzahabi, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al-Hadits karya Niruddin 'Ttr ,
Taisir Mustalah al-Hadits karya Mahmiid al-Tahhan, Rijaluhu Sahth Muslim karya Abu Bakar
Ahmad ibn ‘Ali Al Asfahani. Penulis mencoba melakukan pendekatan perbandingan
(comparative approach) antara naqd al-hadis secara manual dan menggunakan Al, sehingga

Page 881


x
x
https://laborilha.uin-suska.ac.id/daftar-kitab-hadis-dan-syarah/
https://alsofwah.or.id/cetakhadits.php?id=290
https://media.neliti.com/media/publications/222484-pemanfaatan-ensiklopedi-hadis-kitab-9-im.pdf
https://rezaervani.com/maktabah/detailbuku.php?kitab_slug=manhajannaqdfiulumalhadits_nuruddinitr
https://www.waspada.id/aceh/tafakur-ilmu-rijalul-hadis-upaya-autentikasi-dalil-hukum/
https://www.waspada.id/aceh/tafakur-ilmu-rijalul-hadis-upaya-autentikasi-dalil-hukum/

akurasinya dapat dipertanggungjawabkan, terutama di dalam penerapan hadis dalam
persoalan hukum Islam. Seperti contoh hadis tentang riba yang disebutkan oleh Rasulullah
Saw.

a. Naqd al-hadis tentang riba dengan pendekatan klasikal (turats)
i.  Hadis tentang riba dalam Sahih al-Bukhariy

cdjg\wds CJL.p d\umjmujjﬁ; Gis 1 J6 S Ehs 106 a1 dle Bis
G0 ad Vg i B Leas i Vs ¢ i SR ) Ay sl i Y o
(@b ama ) 2l G G a Vg (et o ek 1asE Vs i YY) Bl

Artinya:

Dari Abii Said Al-Khudri ra. ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Janganlah
kalian menjual emas dengan emas kecuali harus sama kadarnya, dan janganlah
sebagian dilebihkan atas sebagian yang lain. Jangan pula kalian menjual perak
dengan perak kecuali harus sama kadarnya dan janganlah sebagian dilebihkan atas
sebagian yang lain. Dan janganlah kalian menjual sesuatu yang tidak hadir (tidak
diserahkan secara langsung) dengan sesuatu yang diserahkan secara tunai (HR.
Imam al-Bukhariy (Al-Bukhariy, 2001).

ii.  Hadis tentang riba dalam Sahth Muslim

cm.g:flumjwu,ccjfub \jjbgwd\u; y w@duchwdwub
aadly iadly (ol Lol 1 0505 J6 106 (el 5 B 52 D Gl 3 A a0
i LB 5 i Vi el 35 i e il flally 2 52y il 2ty Al B

(e a5 13 O8I 23R G 1A LY
Artinya:

Dari ‘Ubadah bin al-Samit ra. ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Emas ditukar
dengan emas, perak ditukar dengan perak, gandum ditukar dengan gandum, sya’ir
(Jelai) ditukar dengan sya’ir, kurma ditukar dengan kurma, dan garam ditukar
dengan garam, harus sama kadarnya, seimbang nilainya dan dilakukan secara
tunai. Apabila jenis-jenis barang tersebut berbeda, maka jual lah sesuka kalian,
selama dilakukan secara tunai (Muslim, 2001).

iii.  Hadis tentang riba dalam Sunan Abi Dawud
BUE 5 (Dl o R R B al] R et 5B OGRL 08 (o Whs 106 Bl Bl
535 el el oy iy alady By (Rl Lol 88 & Jitg J6: 06 ccalia

S A s o 55 a8 a1 i S bl wlds ‘/,wg
Artinya: / ]
Dari ‘Ubadah bin al-Samit ra. ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Emas ditukar
dengan emas, perak ditukar dengan perak, gandum ditukar dengan gandum, sya’ir
ditukar dengan sya’iv, kurma ditukar dengan kurma dan garam ditukar dengan garam,
harus sama kadarnya dan dilakukan secara tunai. Maka siapa saja yang menambah
atau meminta tambahan, sungguh ia telah melakukan riba (Abt Dawud, 2009).
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b. Kritik sanad dan matn secara komprehensif

Kitab Hadis | Keterangan | Kitab Hadis | Keterangan | Kitab Hadis | Keterangan
Sahih Muslim Sahih Sunan Abi
Bukhari Dawud
Muslim ibn al- Penyusun Muhammad Penyusun | Abu Dawud al- | Imam Sunan
Hajjaj Sahth Ibn Isma’il al- | Kitab Sahih Sijistani
(mukharrij) Muslim Bukhar1 al-Bukhart (mukharrij)
(mukharrij)
Qutaybah ibn | Tsigah dan ‘Ali ibn Imam ‘ila al- | Musaddad ibn Tsiqah
Sa’id Hujjah ‘Abdillah (Al- hadith Musarhad
Madini)
Utsman ibn Tsigah Sufyan ibn Amir Al- Yahya ibn Said | Imam jarh
Abi Syaybah ‘Uyaynah Mu’minin Fi al-Qattan wa ta’'dil
al-
Muhadditsin
Abu bakar ibn Tsiqah Amr ibn Dinar Tsiqah, Sufyan al- Imam besar
Abi Syaybah Faqih Tsawrl kuffah
Makkah
Jarir ibn ‘Abd | Tsiqgah dan Abu Salih Tsigah Mansur ibn al- Tsigah
al-Hamid Mutqin Mu’tamir
Mansur ibn al- | Tsigah dan Abu Sa’id Al- Sahabat Ibrahim al- Tsigah dan
Mu’tamir Imam Khudri Utama Nakha’i Faqih
periwayat
hadis hukum
Ibrahim al- Faqih Kufah, Rasulullah Ma’sum ‘Abd al- Tsigah
Nakha’ Tsiqah saw Rahman ibn
Abi Layla
‘Abd al- Tsigah dan ‘Ubadah ibn Sahabat
Rahman ibn faqih al-Samit Ansar
Abi Layla
‘Ubadah ibn Sahabat Rasulullah Ma’sum
al-Samit Ansar, saw.
(Sahabi) periwayat
hadis hukum
Rasulullah Ma’sim
saw.

Sanad hadis dari kitab yang diriwayatkan di dalam kitab hadis Sahth Muslim bersifat
muttasil tanpa terputus, dimulai dari perawi tsigah pada tingkat tabi’ al-tabi’in hingga ke
sahabat ‘Ubadah bin al-Samit, seorang sahabat senior Ansar yang dikenal luas dalam
periwayatan hadis-hadis hukum mu’amalat. Keseluruhan sanad ini tidak diindikasikan irsal,
inqgita’ atau hadis yang berpengaruh pada validitas sanad. Sanad hadis yang dimuat oleh
Muslim dan Imam Abu Dawud bertemu pada Mansur ibn al-Mu’tamir, sedangkan sanad hadis
dalam kitab Sahih Bukhari memiliki jalur sanad sendiri melalui Abi Sa’id Al-Khudri.

Keseluruhan sanad baik dari kitab Sahih Muslim, Bukhari dan Abu Dawud dinilai
bersambung kepada nabi tanpa terputus. Oleh karena itu ketiga hadis ini dipandang sebagai
dasar asl al bab dan dasar riba dalam konteks matn Imam muslim, sedangkan hadis yang
diriwayatkan Imam Bukhari dipandang sebagai dasar riba. Dalam litertur kitab tarajim al-

Page 883




ruwat, ketiga sanad hadis ini dinilai memiliki hubungan liga * dan sama’ yang sah. Seluruh
perawi setelah dilihat dari jarak usia lahir dan wafatnya disimpulkan berada dalam rentang
generasi yang saling memungkinkan bertemu, baik dilihat secara rentang usia, mapun wilayah
keilmuan terutama Kufah dan Madinah (al-’Asqalaniy, 2009).

Oleh karena itu ketiga sanad ini dapat disimpulkan bahwa: 1) ketiga hadis memiliki
sanad muttasil tapa indikasi keterputusan, 2) hubungan antar perawi dalam tiga kitab ini
berada dalam tabagat yang saling bertemu dan memungkinkan periwayatan langsung, 3)
adanya jalur parallel (mutaba’at) antara Muslim dan Abi Dawud memperkuat keutuhan
sanad, 4) jalur al-Bukhari memberikan penguatan tambahan melalui sanad ‘Ali dan standar
seleksi ketat. Dengan demikian dari perspektif sanad, hadis-hadis tentang enam barang ribawi
dapat memenuhi kriteria ittisal secara sempurna dan sah dijadikan andasan istinbat hukum
mu’amalat, termasuk dalam diskursus riba, sarf dan pembatasan akad salam.

Dari segi matan, hadis yang diriwayatkan Muslim, dan Abi Dawud yang bersumber
dari sahabat ‘Ubadah bin al-Samit merupakan landasan teks normatif yang paling
komprehensif dalam menjelaskan prinsip dasar transaksi enam barang ribawi, yaitu: emas,
perak, gandum, sya‘ir, kurma, dan garam. Dari sisi matan, hadis ini memuat prinsip utama,
yaitu:

1. Prinsip kesetaraan kuantitatif (tamatsul); Pernyataan “mitslan bi mitslin, sawa’an bi
sawa’” menegaskan bahwa pertukaran barang ribawi sejenis harus dilakukan dengan
takaran, timbangan, dan nilai yang sama, sehingga tidak boleh ada kelebihan pada
salah satu pihak. Inilah dasar larangan riba fadl.

2. Prinsip serah terima langsung (tagabud); Frasa “yadan bi yadin” menunjukkan bahwa
transaksi harus dilakukan secara tunai dalam satu majelis akad, tanpa penangguhan
penyerahan salah satu barang. Ketentuan ini menjadi dasar larangan riba nast’ah.

3. Pengecualian ketika jenis berbeda; Kalimat “fa idza ikhtalafat hadzihil asnaf fa bi‘u
kayfa syi’tum idza kana yadan bi yadin” mengandung fleksibilitas hukum: apabila
barang ribawi berbeda jenis, maka perbedaan kuantitas dibolehkan, selama tetap
tunai. Inilah dasar kebolehan jual beli lintas komoditas ribawi.

Selain prinsip itu dalam redaksi lain terdapat tambahan isi kandungan matan, yaitu:

4. Penegasan konsekuensi hukum riba dengan tambahan kalimat “fa man zada aw
istazada faqgad arba” memiliki makna yuridis yang sangat kuat: siapa pun yang
menambah atau meminta tambahan dalam transaksi tersebut secara otomatis telah
melakukan riba, tanpa memandang niat atau alasan.

5. Penutupan celah ijtihad manipulatif, redaksi ini berfungsi sebagai sadd al-dzari‘ah,
yaitu menutup kemungkinan pembenaran riba dengan alasan kebiasaan pasar atau
kerelaan para pihak.

b. Otentikasi digital hadis: analisis sanad dan matn hadis tentang riba

i.  Otentikasi hadis dari sisi sanad dengan rumus komputasi

1) Rumus kredibilitas perawi (Rijal Score)
Dalam model Al, setiap perawi direpresentasikan sebagai variabel kuantitatif:

Ri = aAi+ BDl

dengan:
A; = skor ‘adalah (integritas moral perawi)
D; = skor dabt (ketelitian catatan atau hafalan)
a+ =1

Untuk sanad hadis ini, seluruh perawi (‘Ali bin ‘Abdillah, Sufyan bin ‘Uyainah, ‘Amr bin
Dinar, Abu Salih, dan Abu Sa‘id al-Khudri) dinilai oleh ulama rijal sebagai tsiqah atau sahabat
Nabi Saw, sehingga Al menetapkan:
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x

D, =1,
R;=1

2) Rumus ketersambungan sanad (Ittisal)
Ketersambungan sanad dihitung dengan probabilitas hubungan antarperawi:

1,jika terbukti liqa’ dan mu'asarah

Gy = L0t
Li+t 0,jika inqita’atau terputus

Karena terbukti bahwa seluruh perawi adalah sezaman dan bertemu langsung, maka:

— Tn—1 —
I, =[5 Ciiv1 =1

3) Skor sanad total

Sisnad = (,ll ?=1Ri) x I

Sisnada =1%X1=1.00

Penjelasan naratif sanad di atas adalah sebagai berikut:

Dengan pendekatan AI, sanad hadis ini dimodelkan sebagai graf periwayatan yang
sepenuhnya tersambung tanpa simpul terputus. Seluruh perawi memiliki tingkat keadilan dan
ketelitian maksimal berdasarkan konsensus ulama rijal, dan hubungan transmisi antarperawi
terverifikasi secara historis melalui data biografis dan kronologis. Oleh karena itu, baik secara
klasik maupun komputasional, sanad hadis ini memenuhi seluruh syarat hadis sahth tanpa
adanya unsur syudziidz atau ‘illat.

ii.  Otentikasi hadis dari sisi matn dengan rumus komputasi
1) Rumus keselarasan matn dengan al-Qur *an dan hadis sahih
Menggunakan semantic similarity (NLP):

Mg, =cos(m,q);M,=cos(mi,h)

Hasil analisis AI:
¢ Keselarasan dengan al-Qur an: M, =~ 0.97
e Keselarasan dengan hadis sahih M, = 0.98

Skor gabungan:
_ MQ+Mh

M.=——=0.975

2) Rumus deteksi syudzudz dan ‘illat matn

—
d (m Mmayoritas

dmax

Mg=1-

Karena tidak ditemukan penyimpangan makna, maka:
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3) Skor matn total adalah:

Smatn =AMc + uMs (A =0.5,dan u = 0.5)
Smatn = 0.5 (0.975) + 0.5 (1) = 0.9875

Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari melalui jalur ‘Al bin ‘Abdillah — Sufyan —
‘Amr bin Dinar — Abiu Salih — Abu Sa‘id al-Khudri — Rasulullah Saw ini, apabila dianalisis
dengan pendekatan otentikasi hadis berbasis kecerdasan buatan (AI) yang mengintegrasikan
metodologi klasik ilmu hadis dengan teknik komputasi modern, menunjukkan tingkat
keabsahan yang sangat tinggi baik dari sisi sanad maupun matn. Dari perspektif sanad, Al
memodelkan rangkaian periwayatan sebagai sebuah graf berarah (directed graph), di mana
setiap simpul (node) merepresentasikan perawi dan setiap sisi (edge) merepresentasikan
hubungan transmisi. Dalam basis data rijal al-hadits digital, seluruh perawi dalam sanad ini
diklasifikasikan sebagai perawi tsigah dengan tingkat keadilan ( ‘adalah) dan ketelitian (dabt)
yang sangat tinggi. ‘Al bin ‘Abdillah al-Madini dikenal sebagai imam dalam ilmu hadis dan
guru utama al-Bukhari, sementara Sufyan bin ‘Uyainah dan ‘Amr bin Dinar merupakan
perawi yang secara historis terbukti memiliki hafalan kuat dan kesinambungan transmisi yang
jelas. Abu Salih sebagai tabi'1 yang masyhur serta Abui Sa‘id al-Khudri sebagai sahabat Nabi
secara otomatis memperoleh skor keadilan maksimal dalam model AI, karena status sahabat
dalam ilmu hadis dianggap adil secara kolektif. Melalui analisis temporal berbasis data
biografis, Al juga memverifikasi adanya mu ‘asarah dan liga' antar perawi, sehingga
probabilitas ketersambungan sanad (ittisal al-sanad) mencapai nilai maksimum, tanpa
indikasi adanya sanad munqati, mu'dal, atau mudallas. Dengan demikian, secara
komputasional sanad hadis ini memenuhi seluruh kriteria hadis sahth menurut standar klasik,
yang dalam model Al direpresentasikan sebagai skor sanad mendekati nilai sempurna.

Dari sisi matn, kecerdasan buatan melakukan analisis linguistik dan semantik
terhadap teks hadis dengan membandingkannya pada korpus besar Al-Qur’an dan hadis-
hadis sahih lainnya yang bertema riba dan mu ‘amalat. Hasil analisis semantik menunjukkan
bahwa larangan jual beli emas dengan emas dan perak dengan perak kecuali secara setara dan
tunai memiliki tingkat keselarasan makna yang sangat tinggi dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang
melarang riba dan transaksi batil, seperti QS. al-Bagarah: 275 dan QS. al-Nisa’: 29 (Akbari et
al., 2025). Selain itu, Al mendeteksi konsistensi yang kuat antara matn hadis ini dengan hadis-
hadis sahih lain yang diriwayatkan oleh ‘Ubadah bin al-Samit, ‘Umar bin al-Khattab, dan Abu
Hurairah, sehingga secara statistik matn hadis ini tidak menunjukkan gejala syudzudz, yakni
penyimpangan dari riwayat yang lebih kuat atau lebih banyak. Analisis anomali teks juga tidak
menemukan adanya unsur illat matn, seperti idraj (sisipan lafaz), kejanggalan makna, atau
pertentangan dengan realitas rasional dan fakta empiris yang pasti (Qamaruzzaman, et al.,
2026). Dengan pendekatan NLP (Natural Language Processing), Al menilai bahwa struktur
kalimat, redaksi larangan, dan kandungan normatif hadis ini sangat stabil di berbagai jalur
periwayatan, menandakan transmisi teks yang akurat dan terjaga.

Berdasarkan integrasi analisis sanad dan matn tersebut, pendekatan AI
menyimpulkan bahwa hadis ini memiliki otentisitas yang sangat tinggi dan sepenuhnya
memenuhi kriteria hadis sahth li dzatih. Dalam konteks hukum Islam, hal ini berarti hadis
tersebut memiliki kehujjahan penuh dan layak dijadikan dasar utama dalam penetapan
hukum riba al-fadl dan riba al-nasi’ah, serta menjadi landasan giyas bagi transaksi
kontemporer yang melibatkan emas, perak, dan instrumen moneter modern. Dengan
demikian, penggunaan AI dalam otentikasi hadis tidak mengubah kaidah klasik para
muhadditsin, melainkan berfungsi sebagai alat bantu analitis yang memperkuat keyakinan
ilmiah bahwa hadis ini benar-benar sahih, terjaga dari cacat sanad dan matn, serta relevan
untuk diterapkan dalam sistem hukum Islam sepanjang masa.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil otentikasi contoh hadis larangan jual beli emas dengan emas dan
perak dengan perak kecuali secara setara dan tunai, dapat disimpulkan bahwa penerapan
kecerdasan buatan dalam analisis isnad dan matn terbukti efektif dalam memperkuat
verifikasi keabsahan hadis secara ilmiah dan sistematis. Analisis sanad berbasis Al
menunjukkan bahwa seluruh mata rantai periwayatan hadis tersebut bersambung secara
sempurna (ittisal al-sanad), dengan para perawi yang memiliki tingkat keadilan ( ‘adalah)
dan ketelitian (dabt) yang sangat tinggi sebagaimana ditegaskan dalam literatur rijal al-hadits
klasik. Tidak ditemukan indikasi adanya sanad terputus, penyimpangan periwayatan
(syudziidz), maupun cacat tersembunyi ( illat), sehingga dari aspek sanad hadis ini memenubhi
seluruh kriteria hadis sahth menurut metodologi para muhadditsin.

Dari sisi matn, analisis kecerdasan buatan melalui pendekatan semantik dan linguistik
menunjukkan bahwa kandungan hadis memiliki keselarasan yang sangat kuat dengan
prinsip-prinsip al-Qur’an dan hadis-hadis sahih lainnya yang membahas larangan riba dan
keadilan dalam transaksi mu ‘amalat. Tidak ditemukan kejanggalan makna, pertentangan
rasional, maupun indikasi ‘illat matn yang dapat melemahkan validitas hadis. Konsistensi
redaksi dan makna hadis ini dalam berbagai jalur periwayatan semakin menegaskan stabilitas
transmisi teks dan otoritas normatifnya dalam tradisi hukum Islam.

Integrasi hasil analisis sanad dan matn melalui model komputasi menghasilkan
tingkat otentisitas hadis yang sangat tinggi, yang secara metodologis mengonfirmasi bahwa
hadis tersebut tergolong sahih li dzatith dan memiliki kehujjahan penuh sebagai dalil hukum
Islam. Dalam konteks penelitian ini, temuan tersebut menegaskan bahwa kecerdasan buatan
dapat berfungsi sebagai alat bantu epistemologis yang mampu menerjemahkan kaidah klasik
ilmu hadis ke dalam bentuk kuantitatif dan replikatif, tanpa menggeser otoritas metodologis
para ulama hadis. Dengan demikian, penerapan AI dalam otentikasi hadis tidak hanya
memperkuat kepercayaan ilmiah terhadap sumber-sumber hadis, tetapi juga membuka
peluang pengembangan sistem pendukung pengambilan keputusan hukum Islam (decision-
support system) yang relevan dengan dinamika transaksi dan persoalan kontemporer,
sekaligus tetap berlandaskan pada prinsip-prinsip otentik dan otoritatif syariat Islam.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Otentikasi Digital Hadis: Penerapan

Kecerdasan Buatan dalam Analisis Isnad dan Matn serta Penerapannya dalam Hukum Islam,
terdapat beberapa saran yang dapat diajukan untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
Pertama, penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas cakupan objek kajian dengan
melibatkan lebih banyak hadis dari berbagai tema, tidak terbatas pada bidang mu ‘amalat,
tetapi juga mencakup hadis-hadis terkait ibadat, akhlak, dan hukum pidana Islam, sehingga
model otentikasi digital yang dikembangkan dapat diuji konsistensinya pada spektrum kajian
hadis yang lebih luas. Kedua, pengembangan model kecerdasan buatan ke depan perlu
memperkaya basis data rijal al-hadits digital dengan memasukkan variasi penilaian ulama
klasik lintas mazhab, seperti perbedaan ta’dil dan jarh, agar sistem mampu
merepresentasikan dinamika penilaian periwayat secara lebih komprehensif dan mendekati
realitas metodologi para muhadditsin. Ketiga, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengintegrasikan pendekatan magqasid al-syari ‘ah dan konteks sosio-historis dalam analisis
matn, sehingga hasil otentikasi tidak hanya menilai keabsahan teks, tetapi juga relevansi dan
implikasi normatif hadis dalam konteks hukum Islam kontemporer. Keempat, diperlukan
kajian empiris mengenai penerimaan dan pemanfaatan sistem otentikasi hadis berbasis AI di
kalangan akademisi, praktisi hukum Islam, dan lembaga fatwa, guna menilai efektivitas,
keterterimaan, serta batasan etis penggunaan teknologi ini dalam proses ijtihad. Dengan
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demikian, pengembangan penelitian di bidang otentikasi digital hadis diharapkan mampu
memberikan kontribusi yang lebih luas dan berkelanjutan bagi penguatan studi hadis dan
pengambilan keputusan hukum Islam di era digital.
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